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ABSTRAK 

Kompos terbukti memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu faktor dari kompos 

yang memberikan pengaruh adalah aktivitas mikroba dalam melarutkan fosfat di tanah. Bahan organik yang berbeda dalam 

pembuatan kompos akan menyebabkan aktivitas dan jenis mikroba yang berbeda juga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati kelimpahan cendawan pada berbagai jenis kompos campuran kotoran ternak dan jenis cendawan sebagai pelarut 

fosfat. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan perlakuan pengomposan serbuk gergaji, sekam bakar, 

kotoran ternak (perbandingan massa 7:1:2), yaitu kotoran sapi, kotoran kambing dan kotoran ayam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan kompos kotoran kambing memiliki kelimpahan cendawan tertinggi dalam periode waktu, diikuti 

oleh kompos kotoran sapi dan ayam secara berturut-turut. Jumlah genus atau spesies cendawan pelarut fosfat paling variatif 

berasal dari kompos kotoran sapi, diikuti kotoran kambing dan kotoran ayam secara berturut-turut. Jumlah populasi 

cendawan dalam kompos berkisar 104 cfu.gram-1 tanah yang didominasi oleh genus Aspergillus. Cendawan pelarut fosfat 

pada kompos kotoran ternak adalah genus Aspergillus, Penicillium dan Fusarium. 

Kata Kunci: kotoran ayam, kotoran sapi, kotoran kambing, kompos 

 

 

ABSTRACT 

Compost has been shown to have a positive effect on plant growth and production. One of the factors that influence compost 

is the activity of microbes in dissolving phosphate in the soil. Different organic materials in composting will cause different 

genera or spesies of microbes and their activities will be different. This study aims to observe the abundance of fungi in 

compost made from different organic materials and to identify the genus or species of fungi as a phosphate solubilizing. 

This research is an experimental research with the treatment of co-composting a mixure of sawdust, husks, livestock manure 

(mass ratio, 7:1:2), namely cow manure, goat manure, and chicken manure. The results showed that goat pellet compost 

had the highest fungal abundance in the time period, followed by cow manure and chicken manure compost, respectively. 

The most varied number of genera or species of phosphate-solubilizing fungi were found in cow manure compost, followed 

by goat manure and chicken manure, respectively. The population of fungi in the compost about 104 cfu.gram-1 of soil, 

which is dominated by the genus of Aspergillus. The phosphate solubilizing fungi in the livestock manure composts were the 

genus of Aspergillus, Penicillium and Fusarium. 

Keywords: chicken manure, cow manure, goat manure, compost 
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PENDAHULUAN  

Aktivitas budidaya pertanian yang 

semakin intensif menyebabkan terjadinya 

penurunan kualitas tanah. Penurunan kualitas 

tanah terutama hilangnya unsur hara dalam 

tanah karena terikut dalam produk budidaya 

pada saat pemanenan. Penggunaan pupuk kimia 

untuk menggantikan unsur hara yang hilang dan 

pestisida dalam praktek budidaya juga 

menyebabkan penurunan kualitas tanah berupa 

biologi tanah dalam perombakan bahan 

organik. Penambahan bahan organik termasuk 

kompos ke dalam tanah merupakan salah satu 

teknik untuk memperbaiki kualitas tanah yang 

rendah. Pemanfaatan kompos dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Bashir 

et al., 2021), serta meningkatkan aktivitas 

biologi tanah (Awasthi et al., 2015). Aktivitas 

mikrob tanah seperti cendawan sangat berperan 

dalam mendegradasi karbon. Cendawan tanah 

dapat mendegradasi karbon melalui aktivitas 

enzim seperti selulose, lakase, dan aktivitas 

peroksidase (He et al., 2022).  

Kompos umumnya dapat dibuat dari 

berbagai bahan atau campuran bahan organik. 

Kompos dapat dibuat dengan campuran serasah 

tanaman, limbah pertanian (sekam), limbah 

industri (serbuk gergaji) dan kotoran ternak 

(kotoran ayam, sapi dan kambing) (Firmansyah, 

2010). Ruangcharus et al. (2021) juga 

menyatakan bahwa kompos kotoran ternak 

dapat berasal dari kotoran ayam, sapi dan babi. 

Kompos dapat dibuat berbahan dasar kotoran 

sapi, kotoran unggas, kotoran kambing, dan 

sisa-sisa tanaman (Noreen et al., 2019). 

Pengomposan bahan organik yang mengandung 

senyawa lignocellulosic pada jerami padi, 

gandum, jagung dapat dikombinasikan dengan 

kotoran sapi, unggas dan babi (Greff et al., 

2022).  

Kompos yang dibuat dengan bahan dasar 

yang berbeda memiliki sifat fisik, kimia dan 

biologi yang berbeda. Selama pengomposan 

kotoran ayam ditemukan cendawan 

Saccharomycetales sp., Scedosporium 

minutisporum, Acremonium alcalophilum, 

Sordariales sp., Aspergillus cibarius, 

Thermomyces lanuginosus, Candida blattae, 

Aspergillus subversicolor, Trichocomaceae sp., 

dan Talaromyces islandicus (Gu et al., 2017). 

Kompos kotoran sapi dengan jerami padi 

ditemukan kelompok  fungi Neurospora dan 

Aspergillus (Ascomycota), Copricus 

(Basidiomycota), dan Mortierella 

(Mortierellomycota) (Duan et al., 2021). 

Kompos dari kotoran kambing ditemukan 

Acremonium thermophilum, Aspergillus 

fumigatus, Aureobasidium pullulans, 

Chaetomium thermophilum var. coprophile, C. 

thermophilum var. dissitum, Haplotrichum 

croceum, Humicola fuscoatra, H. grisea var. 

Thermoidea, Isaria fumosorosea, Mucor 

fragilis, Penicillium dupontii, Rhizomucor 

pusillus, Scytalidium thermophilum, 

Thermomyces lanuginosus (Noreen et al., 

2019).  

Cendawan-cendawan tersebut memiliki 

peranan mendegradasi senyawa-senyawa 

karbon pada bahan organik. Selain sebagai 

pendegradasi senyawa karbon, cendawan yang 

terdapat pada kompos juga memiliki potensi 

lainnya seperti kemampuan dalam melarutkan 

fosfat. Aspergillus flavus dan Aspergillus niger 

yang berasal dari kulit limbah singkong dapat 

melarutkan fosfat (Ogbo, 2010). Hutagaol et 

al., (2017) juga melaporkan bahwa genus 

Aspergillus mampu melarukan fosfat.  

Perbedaan jenis bahan dasar yang 

digunakan dalam pembuatan kompos dapat 

mempengaruhi komponen biologi kompos. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

cendawan pengurai dan pelarut fosfat pada 

kompos berbahan dasar yang berbeda.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Penelitian dan Percobaan (KP2) dan 

Laboratorium Agroteknologi Universitas 

Bangka Belitung. Penelitian akan dilaksanakan 



Ekotonia: Jurnal Penelitian Biologi, Botani, Zoologi dan Mikrobiologi. 07(2):121-131. 

123 

©2022-Program Studi Biologi, Universitas Bangka Belitung 

telah dilaksanakan Bulan Juli - Oktober 2017. 

Alat yang digunakan adalah alat pertanian, 

rumah kompos ukuran 4x6 m dengan bak 

kompos ukuran 2x3 m, timbangan analitik, pH 

meter, soil tester, dan oven. Bahan penelitian 

berupa limbah serbuk gergaji, sekam bakar, 

kotoran ayam, kotoran sapi, kotoran kambing, 

dedak dan media kultivasi mikrob. 

Komposisi pembuatan kompos terdiri dari 

serbuk gergaji : sekam bakar : kotoran ternak 

dengan perbandingan 7:1:2 (satuan massa). P1 : 

serbuk gergaji, sekam bakar, kotoran sapi 

(kompos campuran kotoran sapi); P2 : serbuk 

gergaji, sekam bakar, kotoran ayam (kompos 

campuran kotoran ayam); P3 : serbuk gergaji, 

sekam bakar, kotoran kambing (kompos 

campuran kotoran kambing). Semua bahan 

dicampur merata dan ditambahkan dengan 

larutan gula (500 g/L untuk pembuatan 100 kg 

kompos). Kompos ditutup dengan terpal. 

Kompos dibalik setiap minggu selama 4 

minggu pertama.  

Analisis kelimpahan biologi tanah 

cendawan dilakukan setiap minggu sampai 

minggu ke-6. Sampel tanah diambil sebanyak 

10 g dan dimasukkan ke dalam 90 mL akuades 

steril. Kemudian suspensi digoyang selama 60 

menit pada kecepatan 125 rpm menggunakan 

shaker. Suspensi dilakukan pengenceran secara 

berseri hingga 10-4.  Sebanyak 100 μL suspensi 

pada pengenceran 10-2 dan 10-3 ditumbuhkan 

pada media PDA (potato dextrose agar). 

Sebanyak 100 μL suspensi pada pengenceran 

10-2 dan 10-4 ditumbuhkan pada media 

pikovskaya utuk mendapatkan isolat cendawan 

pelarut fosfat. Isolasi cendawan diinkubasi 

selama satu minggu. Kelimpahan mikrob 

dilakukan dengan menghitung jumlah 

cendawan yang tumbuh setiap cawan. Rumus 

menghitung kelimpahan mikrob mengacu pada 

Tyas et al., (2018) yang dikonversi ke volume 

plating 100 µL :  

 

 
 

Keterangan 10x = faktor pengenceran 

 

Analisis data dilakukan menggunakan 

excel sederhana dan disajikan secara tabulasi, 

grafik, dan gambar. Data kelimpahan cendawan 

dan suhu disajikan secara grafik dengan time 

series pengamatan. Data kadar air dan 

kelembapan kompos disajikan dalam bentuk 

diagram batang dan data identifikasi genus atau 

spesies cendawan disajikan dalam bentuk tabel 

dan gambar morfologi secara makroskopis dan 

mikroskopis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengamatan pada populasi 

cendawan diketahui bahwa populasi cendawan 

terbanyak pada awal (minggu ke-1) pengukuran 

terdapat pada kompos yang dibuat 

menggunakan bahan kompos campuran kotoran 

kambing. Populasi cendawan terendah pada 

awal pengukuran terdapat pada bahan kompos 

campuran kotoran ayam sebesar 0 cfu. Populasi 

cendawan terbanyak pada terakhir pengukuran 

(minggu ke-6) terdapat pada kompos yang 

dibuat menggunakan bahan kompos campuran 

kotoran kambing. Populasi cendawan terendah 

pada minggu terakhir pengukuran terdapat pada 

bahan kompos campuran kotoran ayam 

(Gambar 1). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Kutu et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa kelimpahan mikroba (bakteri, 

aktinomiset dan fungi) pada kompos kotoran 

ternak sapi dan sejenisnya lebih tinggi dan 

berbeda nyata dengan kelimpahan mikroba 

pada kompos kotoran ternak unggas. Populasi 

cendawan pada bahan kompos campuran 

kotoran kambing dan kotoran ayam cenderung 

naik pada minggu ke-2 (Gambar 1). Hal ini 

diduga berkaitan dengan kadar air pada material 

kompos campuran kotoran sapi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kompos kotoran 

lainnya. Pada kondisi semakin tinggi kadar air 

pada material kompos akan menyebabkan 

volume udara semakin kecil (kondisi anaerob) 

sehingga menyebabkan aktivitas cendawan 

aerobik menjadi terhambat (Kurnia et al., 

2017).  

Kelimpahan cendawan pada kompos 

campuran kotoran sapi mulai meningkat pada 
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minggu-3. Meningkatnya populasi mikrob 

mengindikasikan bahwa proses dekomposisi 

kompos telah berjalan. Panggabean et al., 

(2016) menyatakan bahwa meningkatnya 

populasi dekomposer dikarenakan dekomposer 

memanfaatkan bahan organik untuk hidup dan 

berkembang biak. Berdasarkan Luqman dan 

Warmadewanthi (2013), tinggi rendahnya 

jumlah populasi dekomposer pada bahan 

kompos akan mempengaruhi waktu 

pematangan kompos. Secara umum kelimpahan 

cendawan pada kompos campuran kotoran sapi 

dan kambing pada minggu ke-4 sampai ke-6 

pengomposan menunjukkan pola kelimpahan 

cendawan yang relatif stabil. Kondisi ini dapat 

mengindikasikan bahwa kompos menuju fase 

matang. Kelimpahan cendawan saprofitik 

selama fase mesofilik dan termofilik meningkat 

dengan tajam dan relatif stabil pada fase 

kematangan kompos jerami campuran kotoran 

ayam (Xie et al., 2021). Kelimpahan CPF pada 

kompos campuran kotoran sapi terjadi pada 

minggu ke-3 sedangkan kompos campuran 

kotoran ayam terjadi pada minggu ke-5. Jenis 

material kompos yang berbeda juga 

menyebabkan jenis, populasi dan aktivitas 

mikroba yang berbeda pula (Kutu et al., 2019).  

 

 

Gambar 1. Kelimpahan cendawan pada media PDA (potato dextrose agar) (A) dan kelimpahan CPF 

(cendawan pelarut fosfat) (B) dari kompos yang berbeda selama 6 minggu inkubasi 

 

Pengamatan populasi pada cendawan 

pelarut fosfat (CPF) menunjukkan hasil yang 

berbeda pada tiap bahan kompos. Kerapatan 

CPF lebih tinggi terdapat pada bahan kompos 

yang menggunakan campuran kotoran ayam 

dan kotoran sapi yaitu 106 cfu sedangkan 

kerapatan CPF pada campuran kotoran 

kambing lebih rendah. Jenis material kompos 

kotoran ternak dan unggas mempengaruhi 

aktivitas enzim alkalin fosfatase dan β-

glukosidase mikroba yang berbeda (Kutu et al., 

2019). Villar et al., (2016) juga menyatakan 

bahwa aktivitas enzim β-glukosidase, selulase, 

asam fosfatase, alkalin fosfatase dan protease 

mikroba berbeda pada kompos lumpur limbah 

kota, lumpur industri pengolahan ikan dan 

kotoran babi. Mikrob pelarut fosfat merupakan 

mikrob fungsional tanah yang berperan dalam 

perbaikan kualitas tanah dan pertumbuhan 

tanaman (Widawati, 2010). Mikrob ini 

berfungsi melarutkan fosfat yang tidak terlarut 

karena terikat dengan logam sehingga yang 

tidak dapat diserap tanaman menjadi terlarut 

(melepas ikatan fosfat dengan logam) sehingga 

dapat diserap oleh tanaman (Saraswati et al., 

2007). Populasi mikrob fosfat merupakan salah 

satu parameter untuk mengukur kualitas 

kompos, semakin banyak mikroba pelarut fosfat 

maka dapat diindikasikan bahwa kulitas 

kompos yang dihasilkan semakin baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi 

cendawan, pengamatan total cendawan yang 
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tumbuh pada kompos dengan campuran kotoran 

sapi dan kambing didominasi oleh cendawan 

dari genus Aspergillus. Kompos campuran 

kotoran ayam didominasi oleh cendawan dari 

genus Aspergillus dan Penicillium (Tabel 1). 

Greff et al. (2022) menyatakan bahwa genus 

Aspergillus dan Pennicillium digunakan sebagai 

inokulan dalam pengomposan campuran 

kotoran ternak dan jerami pada beberapa 

penelitian. Duan et al. (2021) juga melaporkan 

bahwa salah satu cendawan saprofitik yang 

umum ditemukan selama pengomposan kotoran 

sapi adalah genus Aspergillus. 

 
Tabel 1. Tiga genus/spesies cendawan yang tumbuh dominan pada media PDA dari campuran kompos kotoran ternak yang 

berbeda 

Bahan dasar 

kompos 
Genus/Spesies  

Kode 

Isolat  

Kotoran Sapi 1. Aspergillus fumigatus  CPdS 1  

2. Aspergillus terreus CPdS 2  

3. Aspergillus flavus  CPdS 3  

Kotoran Ayam 1. Aspergillus flavus  CPdA 1  

2. Penicillium sp. CPdA 2  

3. hifa steril 1 CPdA 3  

Kotoran Kambing 1. Aspergillus terreus  CPdK 1  

2. Aspergillus fumigatus  CPdK 2 

3. hifa steril 1 CPdK 3  

 
Tabel 2. Genus/spesies CPF (cendawan pelarut fosfat) dari bahan dasar kompos yang berbeda 

Bahan dasar 

kompos  
Genus/Spesies  

Kode 

Isolat  

Kotoran Sapi 1. Aspergillus terreus CPFS 1  

 2. Aspergillus flavus  CPFS 2  

 3. Aspergillus fumigatus  CPFS 3  

4. Penicillium sp.  CPFS 4  

5. Aspergillus sp.  CPFS 5  

6. Fusarium sp. CPFS 6  

7. Aspergilllus sp.  CPFS 7  

Kotoran Ayam 1. Penicillium sp.  CPFA 1  

 2. Fusarium sp.  CPFA 2  

Kotoran Kambing 1. Aspergillus fumigatus  CPFK 1  

 2. Aspergillus niger  CPFK 2  

 4. Aspergillus sp.  CPFK 3  

5. Aspergillus terreus  CPFK 4  

6. Fusarium sp.  CPFK 5  
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Gambar 2. Karakter koloni morfologi CPF (cendawan pelarut fosfat); A) Aspergillus flavus, B) Aspergillus fumigatus, C) 

Aspergillus niger, D) Aspergillus  sp. isolat CPdK 6, E) Aspergillus sp. isolat CPFK 4, F) Aspergillus terreus, 

G) Penicillium sp., dan H) Fusarium sp.; 1) permukaan koloni CPF pada media PDA, 2) dasar koloni pada 

media PDA 

 

 
Gambar 3. Karakter morfologi mikroskopis CPF (cendawan pelarut fosfat) dengan perbesaran 10x40; A) Aspergillus flavus, 

B) Aspergillus fumigatus, C) Aspergillus niger, D) Aspergillus  sp. isolat CPdK 6, E) Aspergillus sp. isolat 

CPFK 4, F) Aspergillus terreus, G) Penicillium sp., dan H) Fusarium sp. 

 

Cendawan pelarut fosfat yang ditemuka 

pada kompos adalah genus Aspergillus, 

Penicillium dan Fusarium. Genus CPF yang 

mendominasi kompos dengan bahan dasar 

kotoran sapi dan kambing adalah genus 

Aspergillus. Sedangkan pada kompos dengan 

bahan dasar kotoran ayam relatif tidak ada 

genus yang mendominasi (Tabel 2). Zhang et 

al., (2018) menyatakan bahwa, genus 

Aspergillus dan Talaromyces ditemukan 

mampu melarut fosfat di area rizosfer bambu. 

Genus Aspergillus memiliki kemampuan dalam 

melarutkan fosfat paling baik dibanding dengan 

7 strain isolat dari genus lainnya pada media 

NBRIP dan mampu mendegradasi senyawa 

selulosa dan hemiselulosa (Wang et al., 2018). 

Jamshidi et al., (2016)  menemukan Aspergillus 

tubingensis sebagai CPF yang diisolasi dari 

tanah penambangan fosfat di Chaluse, Iran. 

Aspergillus awamori salah satu spesies yang 
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mampu melarutkan fosfat melalui aktivitas 

asam fosfatase dan alkalin fosfatase (Jena & 

Rath, 2014). Morales et al. (2011) menemukan 

genus Penicillium paling banyak ditemukan 

sebagai pelarut fosfat dari tanah volkanik di 

tenggara Chili. Selain itu, kompos kotoran sapi 

dan kambing relatif memiliki jenis CPF yang 

lebih beragam dibandingkan dengan kompos 

kotoran ayam. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Noreen et al. (2019), cendawan paling banyak 

ditemukan pada kompos berbahan dasar 

kotoran sapi, kemudian diikuti oleh kotoran 

kambing, kotoran ayam dan serasah tanaman 

secara berturut-turut. 

Pengamatan suhu kompos menunjukkan 

suhu yang cenderung menurun pada seluruh 

bahan pembuatan kompos di minggu ke-2 

pengamatan (Gambar 4). Pengamatan pada 

minggu ke-3 menunjukkan suhu kompos yang 

mulai naik berkisar antara 35,60C – 45,80C 

(Gambar 3). Kisaran suhu pengomposan ini 

relatif lebih rendah dari suhu umum 

pengomposan. Cao et al. (2020) menyampaikan 

bahwa kisaran suhu pegomposan berkisar 

200C–700C. Rendahnya kisaran suhu 

pengomposan pada penelitian diduga 

dipengaruhi oleh pembalikan bahan organik 

sehingga adanya perubahan suhu. Selain itu 

juga diduga ketebalan bahan organik selama 

pengomposan yang relatif lebih tipis. Gu et al. 

(2017) menyatakan bahwa ketebalan dan 

lamanya waktu pengomposan mempengaruhi 

variasi dan kelimpahan fungi pada kompos. 

Tentunya hal ini berkaitan dengan aktivitas 

fungi pendegradasi senyawa pada bahan 

organik kompos. Proses metabolisme ini akan 

menghasilkan panas sehingga dapat 

meningkatkan suhu kompos (Krismawati & 

Hardini, 2014). 

Seiring dengan proses dekomposisi yang 

terus berjalan, suhu pada bahan kompos akan 

terus meningkat dan akan turun setelah masuk 

fase kompos matang. Suhu yang meningkat 

terlalu tinggi pada pengamatan minggu ke-3 

(Gambar 4) menyebabkan menurunnya 

aktivitas dan populasi cendawan pada bahan 

kompos (Gambar 1). Suhu selama 

pengomposan pada penelitian ini (Gambar 4) 

menunjukkan hubungan terbalik dengan 

kelimpahan cendawan (Gambar 1). Suhu 

tertinggi terjadi pada kompos campuran kotoran 

ayam dengan kelimpahan cendawan paling 

rendah. Sebaliknya, pola suhu terendah terjadi 

pada kompos campuran kotoran kambing 

dengan kelimpahan cendawan paling tinggi. 

Suhu berkisar 200C–400C yang bersifat 

mesofilik merupakan suhu optimum untuk 

fungi tumbuh pada kompos (Cao et al., 2020). 

Suhu tinggi pada fase termofilik yang 

meningkat terlalu tinggi menghambat 

pertumbuhan fungi dekomposer (Gu et al., 

2017). 

 
Gambar 4. Suhu kompos selama 6 minggu 

inkubasi 
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Gambar 5. Kadar air dan pH kompos pada 6 minggu masa inkubasi 

 

Berdasarkan Permentan No. 70 (2011), 

pada kompos yang memiliki tekstur remah, 

kompos yang baik memiliki syarat teknis 

minimal yaitu memilki kadar air sebesar 15 – 

25 % dan kisaran pH antara 4 – 9. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan 

belum memenuhi standar untuk kadar air 

dikarenakan kadar air pada semua perlakuan 

kompos masih >25%. Hal ini diduga karena 

penyiraman air di awal perlakuan material 

kompos yang terlalu tinggi sehingga 

menyebabkan material kompos menjadi basah.  

Kadar air pada minggu ke-6 menunjukkan 

bahwa kompos campuran kotoran ayam 

memiliki kadar air yang cenderung lebih rendah 

27,39 % dan kompos campuran kotoran sapi 

memiliki kadar air yang cenderung lebih tinggi 

sebesar 58,51 % (Gambar 5). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Andriany et al. (2018), kadar 

air kompos seresah daun jati ditambah dengan 

20% kotoran sapi memiliki kadar air relatif 

lebih tinggi dibandingkan dengan campuran 

20% kotoran ayam. Kadar air pada kompos 

berkaitan dengan kelembapan kompos. Tingkat 

kelembapan kompos  mempengaruhi aktivitas 

cendawan selama pengomposan kotoran sapi 

(Duan et al., 2021). Kelembapan yang tinggi 

menyebabkan rendahnya kelimpahan cendawan 

pada kompos campuran kotoran sapi 

dibandingkan dengan kompos campuran 

kotoran kambing. Kadar air yang tinggi pada 

material kompos akan menyebabkan volume 

udara semakin kecil (kondisi anaerob) sehingga 

menyebabkan aktivitas cendawan aerobik 

menjadi terhambat (Kurnia et al., 2017; 

Andriany et al., 2018). 

Nilai pH sudah memenuhi standar karena 

kisaran pH pada seluruh perlakuan kompos 

sudah masuk ke dalam kategori Permentan No. 

70 (2011). Derajat keasaman (pH) pada bahan 

kompos kotoran ayam cenderung lebih rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya. Perbedaan pH 

ini disebabkan karena perbedaan aktivitas 

mikrob dekomposer yang terjadi pada proses 

pengomposan pada setiap bahan kompos yang 

berbeda. Kelimpahan cendawan pada kompos 

campuran kotoran ayam relatif lebih sedikit 

dibandingkan dengan kompos campuran 

kotoran ternak lainnya. Aktivitas metabolisme 

dari dekomposer akan menghasilkan asam 

organik (Haung 1980 dalam Krismawati & 

Hardini, 2014). Asam organik yang dihasilkan 

dapat mempengaruhi pH dengan mengikat ion 

hidrogen yang berakibat pH kompos menjadi 

meningkat. Pada kompos campuran kotoran 

ayam kelimpahan cendawan lebih sedikit 

sehingga diduga asam organik yang dihasilkan 

lebih sedikit menyebabkan kemampuan untuk 
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mengikat ion hidrogen semakin rendah dan pH 

lebih rendah.  

   

KESIMPULAN  

Kompos dari kotoran ternak memiliki 

kelimpahan berkisar 104 cfu.gram-1 tanah. 

Cendawan pada kompos didominasi oleh genus 

Aspergillus. Keberagaman genus atau spesies 

cendawan pada kompos kotoran sapi dan 

kambing relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan kotoran ayam. Cendawan pelarut fosfat 

pada kompos kotoran ternak ditemukan genus 

Aspergillus, Penicillium dan Fusarium. 

Tingginya kelimpahan cendawan pada kompos 

dengan campuran serbuk gergaji, sekam bakar 

dan kotoran ternak (perbandingan massa 7:1:2) 

hingga 6 minggu masa inkubasi dapat 

dipengaruhi suhu <40 0C pada fase mesofilik, 

kadar air < 58%, pH >5,67.  
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